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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between parental attention and learning achievement of fourth grade students at SDN Joglo 09 West Jakarta. This study used a quantitative survey approach involving 63 fourth grade students from SDN Joglo 09 West Jakarta who participated in this study. Data analysis techniques using descriptive statistics and inferential statistics. In this study the data collection instruments used were questionnaires and observations that were specifically designed to measure parental attention and learning achievement. The results of the study showed that there was a positive relationship between parental attention and fourth grade student achievement. The data collection technique consisted of student scores and 25 parental concern questions using a Likert scale with 4 scales. To test the hypothesis, the correlation coefficient test was used to obtain a value of 0.404, from the t test results obtained t count 3.449 and t table 1.999, it can be concluded that there is a relationship between the school environment and character formation of 16.3%. With the direction of a positive relationship, it means that the more attention parents give to children will increase their learning achievement.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Joglo 09 Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei dengan melibatkan 63 siswa kelas IV dari Sekolah Dasar Negeri (SDN) Joglo 09 Jakarta Barat yang berpartisipasi dalam studi ini. Teknik analisis data menggunakan statistik deksriptif dan statistik inferensial. Dalam penelitian ini instrument pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan observasi yang dirancang khusus untuk mengukur perhatian orang tua dan prestasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara perhatian orang tua dan prestasi belajar siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data terdiri dari nilai hasil uas siswa dan 25 butir soal pertanyaan perhatian orang tua dengan menggunakan skala likert dengan 4 skala. Untuk pengujian hipotesis digunakan uji koefisien korelasi diperoleh nilai 0,404 dari hasil uji t diperoleh t hitung 3.449 dan t table 1.999 , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dengan pembentukan karakter sebesar 16,3%. Dengan arah hubungan yang positif artinya semakin banyak perhatian yang diberikan orang tua kepada anak akan meningkatkan prestasi belajarnya.
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A.	Pendahuluan
Banyak faktor yang mempengaruhi pendidikan, salah satu faktor nya yaitu perhatian orangtua. Perhatian dapat timbul secara langsung jika seseorang sudah memiliki kesadaran akan tujuan dan kegunaan yang diperolehnya. Yang artinya perhatian orangtua adalah salah satu elemen penting bagi siswa untuk meningkatkan prestasi belajar disekolah. Perhatian yang dimaksud adalah dorongan dari orangtua untuk memotivasi anak nya untuk giat belajar. Perhatian orangtua adalah bentuk pemusatan orangtua dalam memenuhi kebutuhan anaknya baik kebutuhan psikis, fisik, maupun sosial. Perhatian orangtua terhadap anak sebagai upaya atau perbuatan untuk memenuhi kebutuhan anak dalam kegiatan belajar nya agar mampu mencapai prestasi belajar dengan hasil yang optimal (Ahmadi, 2014). 
Setiap manusia membutuhkan perhatian dan kasih sayang. Demikian pula seorang anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orang-orang disekitarnya, terutama orangtua. Orangtua diharapkan dapat menciptakan suasana rumah yang menyenangkan. Perhatian dan kasih sayang yang dicurahkan orangtua kepada anaknya akan meberikan suatu rasa tersendiri yang diterimanya. Anak bisa lebih memahami dan merasakan bahwa kedua orangtua memang sungguh-sungguh sayang kepadanya. Pengajaran orangtua kepada anak-anak akan lebih lengkap dan bermakna bila didasari kasih sayang, saling menghargai dan saling membutuhkan (Jokie, 2015). Mengajar anak dengan dilandasi perasaan kasih sayang yang tulus akan berdampak terciptanya suasana batin yang dekat dan akrab. Membuat anak menjadi tidak canggung bertanya masalah pelajaran, bahkan tidak sungkan untuk mengungkapkan masalah pribadi atau hubungan sosialnya. Suasana yang penuh kasih sayang dari orangtua ini pun akan menimbulkan semangat belajar pada diri anak-anak. Tidak diragukan bahwa pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama kedua orangtua. Orangtua selalu berusaha dengan baik dalam mendidik anaknya, yaitu membimbing mereka menuju kebaikan dengan tidak menggunakan cara yang salah (Surya, 2019). 
Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran terhadap peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dalam periode tertentu yang dapat diukur menggunakan instrumen yang relevan. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, ada yang dari dalam diri (internal) dan ada yang dari luar diri (eksternal). Dalam upaya mencapai prestasi belajar disekolah, anak perlu mendapat perhatian dari orangtua nya. Semakin tinggi mendapat perhatian dari orangtua semakin tinggi pula prestasi pada anak, begitupun sebalik nya. Namun pada kenyataan nya, masih banyak orangtua yang beranggapan bahwa memenuhi kebutuhan jasmani saja sudah cukup untuk mendukung prestasi belajar disekolah, banyak orang tua yang masih acuh terhadap urusan sekolah (Arikunto, 2021). 
Berdasarkan hasil observasi penelitian mengenai perhatian orang tua dengan prestasi belajar di SDN Joglo 09 Jakarta Barat, dapat diketahui bahwa kaitan perhatian orang tua dengan prestasi belajar anak sangat dibutuhkan. Namun pada nyatanya prestasi belajar siswa di SDN Joglo 09 Jakarta Barat masih kurang memuaskan. Menurut hasil wawancara dengan salah satu guru, mengatakan bahwa memang sedikit orangtua yang begitu memperhatikan kegiatan belajar anaknya. Untuk menanyakan perkembangan anaknya pada guru pun jarang dilakukan oleh sebagian orangtua. Siswa yang memiliki prestasi belajar dengan ciri-ciri selalu mengerjakan tugas tepat waktu, menyimak saat pembelajaran berlangsung, aktif bertanya saat pembelajaran, sedangkan siswa yang tidak berprestasi cenderung diam dan tidak menyimak saat pembelajaran berlangsung, datang tidak tepat waktu dan lainnya.
Prestasi belajar di sekolah dasar sangat mempengaruhi dan penting bagi diri siswa sendiri dan orang tua. Hasil dari belajar siswa merupakan salah satu bukti keberhasilan siswa selama belajar di sekolah dasar. Rata rata orang tua sering kali melihat hasil belajar siswa dari nilai dan rapor namun hal tersebut sebenarnya kurang tepat dikarenakan mereka memperoleh hasil nilai bukan hanya dari pembelajaran di bangku sekolah namun juga dari hubungan antara orang tua dan anak karena semangat dan motivasi anak dimulai dari rumah yang dimana orang tua berperan penting untuk memajukan anak terutama dibidang pelajaran (Kahf et al, 2021).
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian “Hubungan Antara Perhatian Orangtua Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV di SDN Joglo 09 Jakarta Barat”

B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas IV di SDN Joglo 09 Jakarta Barat. Dalam penelitian ini jumlah sampel nya sebanyak 63 siswa, maka teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik sampel acak sederhana (simple random sampling).
Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian di olah dan di analisis dengan maksud agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis menggunakan statistik deskriptif, statistika inferensial, uji model regresi/linieritas regresi, uji signifikansi regresi, uji koefesiensi korelasi (uji tingkat keeratan dengan uji t).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Statistika Inferensial
1. [bookmark: _Toc145450726][bookmark: _Hlk140841917]Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Chi Square bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang terdapat pada baris dengan kolom. Jenis data yang digunakan dalam uji Chi Square berbentuk data kategori atau data frekuensi. Dasar pengambilan keputusan uji Chi Square adalah :
1) Jika nilai Asymp.Sig < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara baris dengan kolom.
2) Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara baris dengan kolom.
[bookmark: _Toc142077473][bookmark: _Toc144945166]


Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	[bookmark: _Hlk141125799]Chi-Square Tests

	
	Value
	Df
	Asymp. Sig. (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	52.884a
	4
	.000

	Likelihood Ratio
	72.284
	4
	.000

	Linear-by-Linear Association
	42.501
	1
	.000

	N of Valid Cases
	63
	
	

	a. 2 cells (22.2%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.30.



Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai pearson chi-square, jika signifikansi nilai chi-square < 0.05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara varibael X dan Y begitu pula sebaliknya. berdasarkan output SPSS di atas terlihat nilai pearson chi-square sebesar 0.00 yang berarti data tersebut normal karena terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua (X) terhadap prestasi belajar siswa (Y).
2. [bookmark: _Toc145450727]Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan antara 2 variabel, pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan Uji Levene. Prestasi belajar akan digunakan sebagai variabel dependent yang ditentukan oleh variabel yang menjadi faktor penentunya yaitu perhatian orang tua. Pengambilan keputusan untuk uji homogenitas mengacu pada nilai signifikansi  > 0.05, maka distribusi data tersebut di setiap sampelnya homogen sebaliknya jika signifikansi  < 0.05 maka data di setiap sampelnya tidak homogen. Pada output SPSS diatas menunjukkan bahwa nilai sig. 0.062 > 0.05 sehingga dapat diasumsikan bahwa distribusi data pada penelitian homogen. Maka berikut akan peneliti sajikan seluruh hasil perhitungan uji homogenitas dalam bentuk tabel, sebagai berikut :
[bookmark: _Toc142077474][bookmark: _Toc144945167]Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
	[bookmark: _Hlk141003822]Test of Homogeneity of Variances

	prestasi belajar

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.878
	17
	31
	.062


[bookmark: _Toc145450728]
3. Uji Model Regresi/Linieritas Regresi
Uji liniearitas berguna untuk menguji dua variabel yang digunakan menunjukkan hubungan yang linear atau tidak. Pengambilan keputusan untuk uji linearitas dengan melihat nilai signifikansi jika nilai sig. < 0.05 maka hubungan antara dua variabel linear dan sebalinya jika nilai sig. > 0.05 maka hubungan antara dua variabel tidak linear. Berdasarkan output SPSS yang diperoleh menunjukkan signifikan pada nilai linearity sebesar 0,043 < 0.05 sehingga dapat diasumsikan bahwa perhatian orang tua terhadap pretasi belajar siswa mempunyai hubungan yang linear.
[bookmark: _Toc142077475][bookmark: _Toc144945168]
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Regresi
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	prestasi belajar * perhatian orang tua
	Between Groups
	(Combined)
	578.634
	31
	18.666
	.888
	.628

	
	
	Linearity
	93.770
	1
	93.770
	4.463
	.043

	
	
	Deviation from Linearity
	484.865
	30
	16.162
	.769
	.763

	
	Within Groups
	651.270
	31
	21.009
	
	

	
	Total
	1229.904
	62
	
	
	


[bookmark: _Toc142077476][bookmark: _Toc144945169]
Tabel 4. Hasil Analisis Varian (ANOVA) Uji Regresi Linear Sederhana
	Sumber Varians
	db
	JK
	RJK
	Fhit
	Ftab

	
	
	
	
	
	α = 0,05

	Regresi (a)
Residual/sisa
	1
61

	93.770
480.017
	1.537
7.742
	4.988
	4,000

	Total
	62
	386.247
	-
	-
	-




	Berdasarkan tabel analisis diatas, untuk Uji Linearitas Regresi diperoleh Fhitung (4.988 )> Ftabel (4.00). berdasarkan data ini berarti hipotesis model regresi linear diterima. Sehingga  persamaan regresi Y atas X akan membentuk garis linear.  Dapat disimpulkan bahwa pengujian linearitas dan signifikansi regresi variabel X berpengaruh terhadap Y dan bersifat linear. Sehingga perhatian orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dengan pengaruhnya yang bersifat linear.
4. [bookmark: _Toc145450729]Regresi Linear Sederhana
[bookmark: _Toc142077477][bookmark: _Toc144945170]
Tabel 5. Koefiensi Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	72.290
	4.121
	
	17.540
	.000
	
	

	
	perhatian orang tua
	.106
	.049
	.264
	2.137
	.037
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: prestasi belajar



Berdasarkan Tabel 5 koefisien regresi didapatkan persamaan regresi linier sederhana dari keluaran di atas adalah:

Dari persamaan regresi linier sederhana tersebut, selanjutnya dapat dianalisis pengaruh dari setiap variabel:
a. Nilai constanta memiliki tanda positif yang menunjukkan bahwa variabel perhatian orang tua (X) menunjukkan pengaruh yang searah dengan pergerakan variabel terikatnya. Nilai 72,290 menandakan variabel bebas perhatian orang tua (X)  tidak mengalami perubahan atau bernilai 0 persen maka nilai prestasi belajar (Y) adalah 72,290.
b. Koefisien regresi untuk penguasaan digitalisasi (X1) sebesar 0,106 memiliki pengaruh yang positif antara variabel bebas dan terikatnya sehingga arah pergerakannya akan searah yang berarti jika perhatian orang tua (X)  mengalami kenaikan sebanyak 1% maka prestasi belajar (Y) akan naik sebesar 0,106.
[bookmark: _Toc145450730]Uji Koefesiensi Korelasi (Uji Tingkat Keeratan Dengan Uji T)
1. Uji Koefisiensi Korelasi antara X dan Y
[bookmark: _Toc142077478][bookmark: _Toc144945171]
Tabel 6. Koefesien korelasi X dan Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	72.290
	4.121
	
	17.540
	.000

	
	perhatian orang tua
	.106
	.049
	.264
	3.449
	.037

	a. Dependent Variable: prestasi belajar



[bookmark: _Hlk140480335][bookmark: _Hlk141905162][bookmark: _Hlk141905181]		Uji t atau uji parsial bertujuan untuk menentukan pengaruh yang diberikan setiap variabel bebasnya terhadap variabel terikat. Pada uji t jika thitung > ttabel dan probabilitas (sig.) < 0.05 maka variabel bebas secara parsial memberikan pengaruh terhadap variabel terikatnya . nilai t tabel ditentukan dengan cara taraf signifikansi 0.05/2 = 0.025 dan df = n-k, dimana n jumlah sampel dan k jumlah variabel yang digunakan. Berdasarkan output spss di atas terlihat pada variabel perhatian orang tua (X) nilai t hitung (3.449) > t tabel (1.999) dan nilai signifikansi sig. 0.037 < 0.05 disimpulkan bahwa perhatian orang tua (X)  memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar (Y), dengan arah hubungan yang positif artinya semakin banyak perhatian yang diberikan orang tua kepada anak akan meningkatkan prestasi belajarnya.
1) Uji Signifikansi Koefisiensi Korelasi Menggunakan Uji-t Nilai R atau koefisien  korelasi digunakan untuk menjelaskan arah dan eratnya hubungan antara variabel X dan Y. Pada output di atas nilai R bernilai positif sebesar 0.404 yang artinya korelasi hubungan yang dimiliki oleh variabel X (perhatian orang tua) dan Y (prestasi belajar)  ini searah dengan hubungan korelasi yang kuat.
[bookmark: _Toc142077479][bookmark: _Toc144945172]
Tabel 7. Hasil Uji Koefisiensi Korelasi
	[bookmark: _Hlk141004399]Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.404a
	.163
	.150
	2.80520
	1.781

	a. Predictors: (Constant), perhatian orang tua

	b. Dependent Variable: Y_Prestasi_Belajar



2) Uji Koefisien Determinasi
[bookmark: _Hlk141905299]Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variable independent mempengaruhi variable dependen dan hasilnya dalam bentuk persentase. Nilai R square (R2) atau koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Pada Output di atas memperlihatkan nilai R Square sebesar 0.163 yang artinya Perhatian Orang Tua mempengaruhi prestasi belajar sebesar 16,3% dan 83.7% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di penelitian ini.
	Maka berikut akan peneliti sajikan seluruh hasil perhitungan uji koefisien determinasi dalam bentuk tabel, sebagai berikut :
[bookmark: _Toc142077480][bookmark: _Toc144945173]






Tabel 8. Hasil Uji R-Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.404a
	.163
	.150
	2.80520
	1.781

	a. Predictors: (Constant), perhatian orang tua

	b. Dependent Variable: Y_Prestasi_Belajar



[bookmark: _Toc145450731]Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan ini dilakukan dengan tujuan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya, dibahas mengenai penerimaan terhadap hipotesis penelitian yang disertai dengan fakta atau penolakan terhadap hipotesis penelitian yang disertai dengan penjelasan. Secara keseluruhan, pengujian hubungan perhatian orang tua, dan prestasi belajar diuraikan sebagai berikut:
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor internal (seperti Kesehatan,minat dan bakat), faktor eksternal (seperti keluarga, guru, dan lingkungan) serta faktor pendekatan belajar yang meliputi strategi dan metode. Dari berbagai faktor tersebut, faktor keluarga (orang tua) menjadi salah satu yang terpenting karena orang tua merupakan pembina pribadi yang pertama, utama dan yang paling dekat dengan anak. Perhatian orang tua dalam belajar anaknya merupakan faktor penting dalam membina suksesan  belajar. Kurangnya perhatian orang tua dapat menyebabkan anak malas, acuh tak acuh, dan kurang berminat  dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil prestasi belajarnya.
Terhambatnya kesuksesan yang diraih anak adalah karena tidak adanya peran aktif dan pengawasan positif kedua orang tua terhadap mereka. Jadi kesuksesan anak dalam belajarnya tidak hanya ditentukan faktor pribadinya, sekolahnya, kualitas gurunya, lingkungan social, tetapi yang paling penting adalah lingkungan keluarganya. Termasuk di dalamnya adalah partisipasi konkrit orang tua secara terprogram dan terencana yang diiringi dengan kesabaran dan ketabahan dalam memberikan keteladanan prilaku sehari-hari.
[bookmark: _Hlk146913562]Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh simpulan bahwa hipotesis yang berbunyi terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas IV Jakarta Barat diterima. Karena koefisien korelasi adalah positif, maka makin tinggi perhatian orang tua semakin tinggi pula prestasi pada anak. Dalam penelitian ini, kontribusi variabel perhatian orang tua  terhadap variabel prestasi belajar dengan (r²xy x 100%) = 0,1632 x 100% = 16,3 x 100% =% nilai R Square sebesar 0.163 yang artinya Perhatian Orang Tua mempengaruhi prestasi belajar sebesar 16,3%. dan sisanya dapat dipengaruhi faktor lain seperti; motivasi belajar, lingkungan belajar, gaya belajar, pola asuh orang tua dan lain-lain.
Dengan diperolehnya thitung = 3,449 > ttabel = 1,999 dan nilai signifikansi sig. 0.037 < 0.05 disimpulkan bahwa perhatian orang tua (X) memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar (Y), dengan arah hubungan yang positif artinya semakin banyak perhatian yang diberikan orang tua kepada anak akan meningkatkan prestasi belajarnya.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Hubungan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar menghasilkan T-statistik hitung (3.449) > t tabel (1.999) dan nilai signifikansi sig. 0.037 < 0.05 atau 5% disimpulkan bahwa perhatian orang tua (X) memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar (Y), dengan arah hubungan yang positif artinya semakin banyak perhatian yang diberikan orang tua kepada anak akan meningkatkan prestasi belajarnya. Oleh karena itu berdasarkan hasil ini H1 yang menduga perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhadap pretasi belajar dapat diterima. 
Pada pengujian persyaratan analisis data untuk uji normalitas menggunakan Chi-square dan Uji Homogenitas Uji Levene. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai pearson chi-square, jika signifikansi nilai chi-square < 0.05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara varibael X dan Y begitu pula sebaliknya. berdasarkan output SPSS di terlihat nilai pearson chi-square sebesar 0.00 yang berarti data tersebut normal. Pada output SPSS uji homogenitas anatara X dan Y menunjukkan bahwa nilai sig. 0.062 > 0.05 sehingga dapat diasumsikan bahwa distribusi data pada penelitian homogen sehingga H1 diterima.
Pada pengujian analisis regresi dan korelasi sederhana dengan model T regresi Y = 72,3 + 0,106 X dan setelah uji coba dengan taraf signifikansi 0,05 ternyata model tersebut signifikan dan bentuk hubungannya linear. Dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua (X)  memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar (Y), dengan arah hubungan yang positif artinya semakin banyak perhatian yang diberikan orang tua kepada anak akan meningkatkan prestasi belajarnya.
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